


 II. DISTRIBUSI FREKUENSI

     Distribusi frekuensi adalah penyusunan bahan-bahan atas dasar nilai variabel dan            frekuensi tiap-tiap nilai variabel. 
     Disrtribusi frekuensi dapat pula dinyatakan sebagai suatu bentuk penyusunan yang teratur mengenai suatu rangkaian data dengan menggolongkan besar dan kecilnya angka-angka yang bervariasi ke dalam kelas-kelas tertentu. 
Variabel adalah ciri atau aspek dari fakta sosial yang mempunyai lebih dari satu nilai
Nilai variabel adalah angka-angka yang diperoleh dari penelitian (istilah dalam statistik)
Ada 2 macam nilai variabel, yaitu :
0. Nilai Variabel Kontinyu adalah nilai yang bersambung.
Contoh pengukuran :
0. Berat : ton, ku, kg, hg,................mg
0.   Waktu : abad, windu, tahun, bulan, minggu, hari, jam, menit, detik
0. Panjang : km, hm, m,.................mm  
0. Tinggi : m, dm, cm, mm 
0. Nilai Variabel Diskrit adalah nilai yang terpisah. 
      Contoh :
0. kehadiran mahasiswa : hadir dan tidak hadir. Tidak ada setengah hadir
0. jumlah bayi lahir hidup.
0. jumlah anak dalam keluarga ; tidak ada ungkapan jumlah anak satu setengah, satu sepertiga
0. kelulusan : lulus dan gagal 
       Tidak ada setengah lulus dan setengah gagal. 
0. Jumlah KK miskin: tidak ada ungkapan jumlah KK miskin lima puluh dua setengah, empat puluh tujuh seperempat. 

Macam-macam Distribusi Frekuensi  
1. Distribusi frekuensi tunggal sering disebut distribusi frekuensi pengukuran-pengukuran yang tidak dikelompokkan (ungrouped measurement) adalah distribusi yang tidak menggunakan penggolongan-peggolongan
1. Distribusi frekuensi bergolong  atau distribusi frekuensi dari hasil pengukuran yang dikelompokkan (grouped measurement) adalah distribusi yang menggunakan interval kelas dalam penyusunannya
1. Distribusi frekuensi kumulatif atau distribusi frekuensi meningkat adalah distribusi yang mencantumkan frekuensi meningkat dalam penyusunannya
1. Distribusi frekuensi relatif adalah distribusi yang frekuensinya atau frekuensi distribusi dinyatakan dalam bentuk persentase.
Ungkapan persentase dapat merupakan persentase dari jumlah, persentase dari pertambahan dan persentase dari penurunan.
 
Contoh :
     Data  yang diperoleh dari suatu penelitian biasanya merupakan data kasar (raw data) serta merupakan catatan/susunan  data yang tidak teratur.
Contoh data kasar (raw data). Data berikut merupakan hasil penelitian yang menggunakan 50 sampel desa di Kabupaten Rembulan. Jumlah  KK  penerima  Rastra 50 Desa di Kabupaten Rembulan Tahun 2019 sebagai berikut:
        50           42             46           53           55           70       72         64        44           45                     
        40           54             60           65           74           43        48         52        55          62                
        72           40             50           47            55          60        66         49        45          74           
        56           61             67            50           51          55        57         60        69           58         
        59           55             58            63           68           62        64         65        65          52      
Sumber :  Kabupaten Rembulan, Tahun 2019.              
     Data kasar atau catatan tersebut belum dapat dianggap sebagai sebuah distribusi frekuensi.  Sekilas pembaca sukar/sulit sekali memahami atau memperoleh  gambaran  atau keterangan yang berarti dari data kasar tersebut.    
     Penyusunan data yang paling sederhana agar data tersebut lebih bermakna adalah membuat urutan (array) data yaitu penyusunan data secara berurutan dari yang terendah sampai yang tertinggi. Array data dapat dilakukan  dengan cara membuat susunan angka dari yang terendah sampai tertiggi.  Angka-angka yang terdapat pada data kasar dimasukkan ke dalam susunan angka dengan  sistem tally (tanda /). Namun bila jumlah sampelnya besar menjadi kurang tepat. Adanya komputer dapat mempermudah peneliti melakukan penyusunan data dari yang terendah ke yang tertinggi atau sebaliknya  
Contoh Array data
Tabel 1. Jumlah  KK  Penerima  Rastra 50 Desa di Kabupaten Rembulan Tahun  
              2019
40         45         49         52         55         57          60          63         65          70     
40         45         50         52         55         58          60          64         66          72
42         46         50         53         55         58          61          64         67          72  
43         47         50         54         55         59         62           65         68          74
44         48         51         55         56         60         62           65         69          74           
Sumber : Kabupaten Rembulan, Tahun 2019.  
     Bedasarkan array data, peneliti/pembaca akan lebih mudah mengetahui kedua nilai ekstrim yaitu nilai terendah dan nilai tertinggi serta jarak (range) data tersebut. Peneliti lebih lanjut dapat menyajikan data dalam bentuk  tabel distribusi frekuensi tunggal, tabel distribusi  frekuensi bergolong maupun  tabel distribusi frekuensi kumulatif serta distribusi frekuensi relatif.
      Tabel statistik yang baik dan efisien harus bersifat sederhana dan jelas.Tabel yang baik harus  memiliki nomor tabel, judul tabel,  nama kolom dan nama kompartimen harus jelas  dan singkat serta mencantumkan sumber. Bila ada catatan atau keterangan  sebaiknya diletakkan antara tubuh tabel dengan sumber data.
Contoh:
         






Tabel  3. 1.   judul........................
	Nama Kompartimen
	               Nama kolom
                        

	
	Nama  
	Kolom
	Nama 
	Kolom

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


   

Catatan: 
*Tahun 2020  jumlah penduduk dihitung sampai Februari 
Sumber:

A. Distribusi  Frekuensi Tunggal
Contoh  tabel distribusi frekuensi tunggal







         


    Tabel 2. Jumlah   KK  Penerima  Rastra 50 Desa di Kabupaten Rembulan Tahun 2019
	Penerima Rastra (KK)
	Frekuensi  desa

	            40
            42
            43
            44
            45
            46
            47
            48
            49
            50
            51
            52
            53
            54
            55
            56
            57
            58
            59
            60
            61
            62
            63
            64
            65
            66
            67
            68
            69
            70
            72
            74
	       2
       1
       1
       1
       2
       1
       1
       1
       1
       3
       1
       2
       1
       1
       5
       1
       1
       2
       1
       3
        1
        2
        1
        2
        3
        1
        1
        1
        1
        1
        2
        2


	Jumlah                                       
	     50                                      


                   Sumber : Kabupaten Rembulan, Tahun 2019.  



   B. Distribusi  Frekuensi  Bergolong
      Langkah-langkah pembuatan distribusi frekuensi bergolong:
1. Menentukan jumlah kelas guna memasukkan angka-angka
     Jumlah kelas ini perlu dibuat sesuai dengan tujuan dari pengelompokan data ke dalam distribusi frekuensi yaitu untuk memperoleh gambaran yang sederhana, jelas dan sistematis tentang peristiwa yang dinyatakan dalam angka-angka. Sebaiknya jumlah kelas jangan terlalu banyak atau terlalu sedikit.
      Pada  tahun 1926, H.A. Sturges mengemukakan sebuah rumus guna  menentukan jumlah kelas yang sebaiknya digunakan. 

Rumus Sturges :
K = 1 + 3,322 log n
K = Jumlah kelas
n =  jumlah sampel atau jumlah angka yang terdapat dalam data

1. Menentukan interval kelas dan batas kelas
     Tiap-tiap kelompok nilai variabel dalam tabel distribusi frekuensi disebut interval kelas. Dalam tiap-tiap kelas hendaknya interval kelas dibuat sama dan dalam bilangan yang praktis (artinya  bilangan yang mudah dipergunakan dalam perhitungan atau pedoman guna menentukan batas kelas).
      Interval kelas dapat dihitung dengan rumus:
                               i   = interval kelas
        i =                    R = range = jarak antara nilai tertinggi dengan nilai terendah
                                   = Ntt - Ntr  
                               K = jumlah kelas

     Batas kelas : nilai batas tiap kelas, dipakai sebagai pedoman untuk       
                            memasukkan angka-angka hasil observasi ke dalam kelas        
                            yang  sesuai.
     Tiap-tiap kelas dalam distribusi frekuensi memiliki 2 batas kelas yaitu batas bawah kelas dan batas atas kelas. Pemilihan batas kelas ini untuk menghindari keragu-raguan dalam memasukkan angka-angka ke dalam kelas yang sesuai, serta jangan sampai ada angka yang tidak dapat dimasukkan ke dalam distribusi frekuensi. Batas kelas ≠ tepi kelas.
            Tepi kelas : tengah-tengah antara batas atas kelas dengan batas bawah kelas 
dari kelas berikutnya. Tepi kelas digunakan untuk membuat histogram dan perhitungan pengukuran tendensi sentral. 
 
1. Menentukan titik tengah interval kelas
Titik tengah ditentukan dengan cara menghitung rata-rata kedua nilai batas kelas. Berarti titik tengah merupakan batas bawah kelas ditambah batas atas kelas kemudian dibagi dua.(jumlah batas bawah dengan batas atas dibagi dua) 

                                 TTi = 

      Di sini nampak bahwa interval kelas adalah beda antara dua titik tengah dari dua kelas yang berturutan.
Contoh penyajian data ke dalam tabel distribusi frekuensi bergolong.
Pada Tabel 1 terlihat jumlah sampel atau n = 50
Dengan demikian bila jumlah kelas ditentukan  berdasarkan  Rumus Sturges, maka        
K = 1 + 3, 322 log n 
    =  1 + 3,322 log 50 = 1 + 3,322 (1.69897000436) = 1 +  5.6439783544042 = 
         6, 6439783544042
dibulatkan menjadi 7. Jumlah kelas = 7.
Jumlah kelas tidak mungkin merupakan bilangan pecahan. Untuk mempermudah pemahaman perlu kesepakatan. Bila angka di belakang koma kurang dari 5 maka jumlah kelas dibulatkan ke bawah. Apabila  angka di belakang koma  sama dengan lima atau lebih besar dari 5, maka jumlah kelas dibulatkan ke atas. 
Interval kelas
i = R/K            R =    NTt – NTr  = 74- 40 = 34.               i = 34/7  = 4,857142857 = 5
Karena angka –angka hasil penelitian merupakan bilangan bulat maka di sini interval kelas juga dibulatkan. Interval kelas tidak selalu dalam bentuk bilangan bulat, tetapi dapat berupa angka desimal tergantung dari data yang diperoleh/disajikan.
Berdasarkan jumlah kelas 7. interval kelas 5 dan batas kelas bawah pada kelas pertama 40, tabel distribusi frekuensi bergolong dapat dibuat/disajikan.

Tabel 3. Jumlah   KK  Penerima  Rastra 50 Desa di Kabupaten Rembulan Tahun 2019
	Penerima Rastra (KK)
	Frekuensi desa
	Titik tengah

	   40     -     44                    
	        5
	        42

	   45     -     49
	        6
	        47

	   50     -     54
	        8
	        52

	   55     -     59                       
	      10
	        57

	   60     -     64
	        9
	        62

	   65     -     69
	        7
	        67

	   70     -     74
	        5
	        72

	 Jumlah
	      50
	


       
Sumber : Tabel 1.     
C. Distribusi  Frekuensi Meningkat (Kumulatif)
      Pada dasarnya distribusi frekuensi meningkat sama dengan distribusi frekuensi bergolong. Distribusi frekuensi meningkat (kumulatif ) dipergunakan bila pada suatu analisis statistik diperlukan keterangan jumlah observasi yang mempunyai nilai kurang dari atau lebih dari suatu angka tertentu.   
 
      
Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Kumulatif “lebih dari” Jumlah   KK  Penerima  Rastra 50 Desa  
               di Kabupaten Rembulan Tahun 2019
	Penerima Rastra (KK)
	Fi

	Lebih dari 39
Lebih dari 44 
Lebih dari 49 
Lebih dari 54 
Lebih dari 59 
Lebih dari 64 
Lebih dari 69 
Lebih dari 74
	50
6+8+10+9+7+5 = 45
8+10+9+7+5 = 39
10+9+7+5 = 31
9+7+5 = 21
7+5 =   12
5
0


                   Sumber : Tabel 2        

             Tabel 5. Distribusi frekuensi kumulatif “kurang dari” Jumlah   KK  Penerima  Rastra  
                          50 Desa di Kabupaten Rembulan Tahun 2019
	Penerima Rastra (KK)
	Fi

	Kurang dari 40
Kurang dari 45 
Kurang dari 50 
Kurang dari 55 
Kurang dari 60 
Kurang dari 65 
Kurang dari 70 
Kurang dari 75
	0
5
5+6 = 11
5+6+8 = 19
5+6+8+10 = 29
5+6+8+10+9 = 38
5+6+8+10+9+7 = 45
5+6+8+10+9+7+5=50


                 Sumber : Kabupaten Rembulan, Tahun 2019.   

D. Distribusi  Frekuensi  Relatif
     Baik tabel distribusi frekuensi tunggal, distribusi frekuensi bergolong maupun distribusi frekuensi kumulatif dapat diolah lebih lanjut menjadi distribusi frekuensi relatif. Frekuensi yang terdapat pada masing-masing kelas dapat dihitung persentasenya.
Contoh:
Distribusi frekuensi bergolong diolah lebih lanjut menjadi distribusi relatif          
        Tabel 6. Jumlah   KK  Penerima  Rastra 50 Desa di Kabupaten Rembulan Tahun 2019
	Penerima Rastra (KK)
	Jumlah KK wajib Pajak
	Persentase

	   40     -     44                    
	        5
	   5/50 x 100 %   =  10,00

	   45     -     49
	        6
	    6/50 x 100 %  =  12,00

	   50     -     54
	        8
	    8/50 x 100 %  =   16,00

	   55     -     59                       
	      10
	   10/50 x 100 % =   20,00

	   60     -     64
	        9
	     9/50 x 100 %  =  18,00

	   65     -     69
	        7
	     7/50 x 100 %  =  14,00

	   70     -     74
	        5
	      5/50 x 100 % =   10,00

	 Jumlah
	     50
	                              100,00


   Sumber : Tabel 1.

Contoh distribusi frekunsi kumulatif yang diolah lebih lanjut menjadi distribusi frekuensi kumulatif relatif. 
               Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kumulatif Relatif “lebih dari”  Jumlah   KK  Penerima  
                              Rastra 50 Desa di Kabupaten Rembulan Tahun 2019

	Penerima Rastra (KK)
	Fi
	%

	Lebih dari 39
Lebih dari 44 
Lebih dari 49 
Lebih dari 54 
Lebih dari 59 
Lebih dari 64 
Lebih dari 69 
Lebih dari 74
	50
45
39
31
21
12
5
0
	48/50 x100% = 100,00 
45/50  x 100% = 90,00
39/50  x 100% = 78,00
31/50  x 100% = 62,00
21/50  x 100% = 42,00
12/50  x 100% = 24,00
  5/50 x 100 % = 10,00
                         0


                   Sumber : Kabupaten Rembulan, Tahun 2019.  




                 Tabel 8. Distribusi frekuensi kumulatif relatif “kurang dari”  Jumlah   KK  Penerima   
                                Rastra 50 Desa di Kabupaten Rembulan Tahun 2019

	Penerima Rastra (KK)
	Fi
	%

	Kurang dari 40
Kurang dari 45 
Kurang dari 50 
Kurang dari 55 
Kurang dari 60 
Kurang dari 65 
Kurang dari 70 
Kurang dari 75
	0
5
5+6 = 11
5+6+8 = 19
5+6+8+10 = 29
5+6+8+10+9 = 38
5+6+8+10+9+7 = 45
5+6+8+10+9+7+5=50
	0
10,00
22,00
38,00
58,00
76,00
90,00
100,00


                   Sumber :  Kabupaten Rembulan, Tahun 2019.  

Contoh 2. Data berikut menunjukkan gula pasir yang digunakan 60 keluarga di Desa 
                 Buana per bulan (kg)

2,8      2,5     3,5     3,5     3,5     4,0     4,1     5,0     5,1     4,8     

2,6     2,4     3,0     3,2      3,6      3,8     3,9     4,5     4,4     4,6

2,9     2,0     3,5     3,5      3,4      4,2     4,0     5,4     5,2     4,7

3,0     2,2     3,4     3,1     3,5       3,9     3,8     4,2     4,5    4,6

2,7     2,5     3,5     3,5     3,7       4,1     4,0      5,0     5,3     4,8  

2,6     2,1     3,3     3,0     3,4      3,8      3,9     4,3     4,4     4,8
Sumber: Desa Buana 2019

Array Data:
Tabel 2.1. Gula Pasir Yang Digunakan 60 Keluarga di Desa Buana per bulan (kg)

a.Menentukan Jumlah Kelas dengan Rumus Sturges:
     K= 1 + 3,322 log n
        =1 + 3,322 log 60
        = 1 + 3,322 (1,7781512503836)
        = 1+ 5,9070184537743
        =  6,9070184537743
K dibulatkan 7 kelas. 
b. Menentukan Interval Kelas
     
      i  =   R/K        R = 5,4  - 2,0 = 3,4
      i =   3,4/7 = 0,4857142857143 dibulatkan menjadi 0,5








Tabel Silang
Tabel silang merupakan gabungan dari dua tabel atau lebih
Contoh: 
 Tabel .... Tingkat Kedisiplinan Wajib Pajak  di Desa Sejahtera Membayar Pajak
	No
	Tingkat Kedisiplinan 
	Frekuensi
	Persen

	1.
	Rendah
	     12
	12/40 x 100 % = 30     

	2.
	Sedang
	     20
	20/40 x 100 % = 50

	3.
	Tinggi
	       8
	8/40 x 100 % =  20

	
	Jumlah
	     40
	                         100


Sumber : Desa Sejahtera 2019

Tabel .... Tingkat Pendapatan Wajib Pajak Di Desa Sejahtera          
	No
	Tingkat Pendapatan
(Ribu Rupiah) 
	Frekuensi
	Persen

	1.
	Kurang dari 1.000
	   10
	10/40 x 100 %=  25

	2.
	1.000 – 2.000
	   24
	24/40 x 100 % = 60

	3.
	 Lebih dari 2.000   
	     6
	6/40 x 100 %  =  15

	
	Jumlah
	   40
	                          100


Sumber : Desa Sejahtera 2019                   
Tabel ... Hubungan Tingkat Pendapatan dengan Tingkat kedisiplinan membayar pajak  
              WP Di Desa Sejahtera
	No
	Tingkat Pendapatan (Ribu Rupiah)
	Tingkat kedisiplinan membayar pajak

	
	
	rendah
	sedang
	Tinggi 
	jumlah

	1.
	Kurang dari 1.000
	  6
	     3
	    1
	10

	 2.
	1.000 – 2.000
	  3
	    15
	    6
	24

	3.
	Lebih dari 2.000   
	  3
	      2
	    1
	  6

	Jumlah
	12
	    20
	    8
	 40


[bookmark: _GoBack]Sumber : Desa Sejahtera 2019      
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